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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Simpulan 

1. Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Standar Isi dan 

Standar Proses  

Kelima Sekolah Menengah Pertama memiliki kesesuaian rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan Standar Isi dan Standar Proses, hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai kategori baik. Kesesuaian tersebut 

ditunjukkan dengan (a) pemahaman memadai guru mengenai penyusunan 

RPP, (b) guru mampu menghasilkan RPP yang memuat komponen-

komponen seperti identitas sekolah, KI, KD, indikator, tujuan, metode, 

media, sumber belajar, dan langkah-langkah pembelajaran.  

2. Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran dengan Standar Proses 

Kelima Sekolah Menengah Pertama memiliki kesesuaian  pelaksanaan 

pembelajaran dengan Standar Proses, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

kategori baik. Walaupun terdapat beberapa hal yang belum optimal 

dilaksanakan, tetapi secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung baik. Kesesuaian tersebut ditunjukkan dengan beberapa 

sepek:  

a. Persyaratan pelaksanaan pembelajaran 

Kelima guru memiliki inisiatif dan kreativitas dalam mencari dan 

menghadirkan variasi sumber belajar. Namun demikian, dari lima 

guru, empat guru menggunakan sumber belajar dari buku pegangan 

guru, dan sumber belajar lainnya, dan tidak menggunakan buku 

pegangan murid; sedangkan satu guru menggunakan buku pegangan 

guru, buku pegangan murid, dan sumber belajar lain. Dalam kaitan 

dengan pengelolaan kelas. Secara umum kelima guru memiliki 

kemampuan mengelola kelas. Namun demikian, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti guru tertentu perlu 
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membuat variasi dalam menyesuaikan pengaturan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 

pembelajaran,mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya 

atau mengungkapkan pendapat,  memproses kegiatan menanya, 

memberi petunjuk yang jelas sehingga peserta didik 

mengerti,menjelaskan isi materi kepada siswa, menyesuaikan materi 

pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik, 

memproseskan aktivitas menganalisis, memproseskan kegiatan 

menalar. Selain itu, guru tertentu perlu menunjukkan sikap tanggap 

dengan memandang secara saksama atau mendekati peserta didik 

dalam pembelajaran, membagi perhatian kepada peserta didik secara 

visual dan/atau verbal.  

b. Pelaksanaan pembelajaran 

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran berjalan baik, di mana 

terdapat kesesuaian dengan standar proses. Namun ada beberapa 

kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti, pentingannya 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan, dan menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Kesesuaian hasil pembelajaran dengan Standar Penilaian  

Kelima Sekolah Menengah Pertama memiliki kesesuaian, baik penilaian 

maupun hasil pencapaian pembelajaran dengan Standar Penilaian, 

walaupun salah satu sekolah perlu melanjutkan dengan remedial dan 

pembelajaran lanjut bagi siswa yang belum tuntas. Selain itu, respon siswa 

terhadap proses pembelajaran berada pada kategori baik yang 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tanggapan positif terhadap 

pembelajaran Kurikulum 2013.  

Kesesuaian tersebut ditunjukkan dengan beberapa hal:  

a. Kemampuan menyusun instrumen penilaian dan melaksanakan 

penilaian yang terlihat dalam RPP penilaian. Namun demikian, 

terdapat beberapa kelemahan, seperti ada guru tidak nampak 

menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah 
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disusun, tidak nampak adanya analisis kualitas instrumen, tidak 

nampak adanyaanalisis kualitas butir soal.  

b. Hasil capaian dalam aspek pengetahuan dan keterampilan.  

Secara umuam, siswa kelima sekolah mencapai ketuntasan dalam 

kategori baik. Namun demikian, terdapat satu sekolah yang beberapa 

siswa tidak mencapai ketuntasan dengan alasan ketidakhadiran dan 

hadir namun nilainya tidak mencapai KKM yang ditentukan satuan 

pendidikan.  

c. Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

Secara umum, tanggapan siswa dari kelima sekolah berada pada 

kategori baik. Namun demikian, persentase siswa yang memliki 

tanggapan belum positif masih cukup signifikan. Hal tersebut 

membutuhkan upaya terus-menerus dalam membangkitkan minat dan 

motivasi siswa.   

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang ditarik dapat dipetik implikasi, baik berkaitan 

dengan  bidang pendidikan secara umum dan pengembangan kurikulum secara 

khusus maupun perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya.  Berikut ini akan 

dipaparkan implikasi dari hasil temuan, sebagai berikut. 

1. Evaluasi terhadap implementasi kurikulum di lapangan yang dilakukan 

guru dalam interaksi dengan siswa memperlihatkan kesesuaiannya dengan 

standar-standar pendidikan di Indonesia. Implikasi dari temuan tersebut 

hendaknya terarah untuk semakin meningkatkan kompetensi siswa  guna 

mencapai kemajuan yang semakin optimal. Lebih lanjut, temuan di atas 

hendaknya terarah membantu para guru supaya terus terinspirasi sehingga 

semakin optimal mempersiapkan RPP, melaksanakan pembelajaran, dan 

mengevaluasinya.   

2. Penelitian ini coba memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, secara khusus dalam bidang pendidikan, kurikulum, dan 

pembelajaran. 
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C. Rekomendasi 

Kenyataan menunjukkan pencapaian rencana, pelaksanaan, dan hasil pada 

kategori baik atau memuaskan, dan hal tersebut menunjukkan ketercapaian 

implementasi Kurikulum 2013 mata pelajaran Seni Budaya. Walau demikian tidak 

dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa unsur yang perlu mendapat perhatian 

lebih, karena harapan pencapaian tentunya tidak sebatas melewati batas minimal 

(yang ditunjukkan dalam KKM), tetapi lebih daripada itu mencapai kompetensi 

yang optimal dalam diri peserta didik. Oleh karena itu direkomendasikan 

beberapa poin sebagai berikut.  

1. Guru perlu terus meningkatkan semangat dan profesionalitas dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar peserta didik. 

Untuk itu perlu dilakukan berbagai strategi dan motivasi dari dalam diri 

supaya selalu menemukan inovasi- inovasi baru yang berkaitan dengan 

komponen-komponen RPP, secara khusus bervariasinya metode, media, 

dan sumber belajar.  

2. Upaya guru dalam mencari strategi dan memotivasi diri  perlu didukung 

oleh satuan pendidikan atau sekolah.  

3. Upaya guru dan satuan pendidikan atau sekolah perlu didukung oleh 

masyarakat, dalam hal ini melalui komite sekolah. Sekolah perlu 

menggandeng masyarakat supaya masyarakat tidak hanya mengenal 

lingkungan fisik sekolah atau relasi sosial biasa dengan pihak sekolah, 

melainkan lebih jauh dari itu menjadi bagian integral dari proses 

mendesain kurikulum. Dengan kata lain, masyarakat yang terdiri dari para 

orang tua dan pihak lain tidak mengenal kurikulum dan pembelajaran 

anak-anaknya tetapi juga terlibat aktif memberikan masukan berarti bagi 

guru dan satuan pendidikan. Dengan demikian, unsur rekonstruksi sosial 

semakin terlihat dalam dunia pendidikan.  

4. Upaya guru, satuan pendidikan atau sekolah, dan masyarakat perlu 

didukung oleh pemerintah, dalam hal ini Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dan dinas terkait lainnya. Selain seperti yang sudah berjalan 

selama ini, baik monitoring, supervisi, maupun pembinaan, yang dapat 
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dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah  membuat 

kebijakan untuk secara kontinyu, efektif, dan efisien mengadakan 

pelatihan kurikulum maupun mendorong inovasi terhadap pengembangan 

kurikulum di tingkat mikro.  

5. Bagi para peneliti  berikutnya direkomendasikan untuk melakukan 

penelitian bertolak dari hasil penelitian ini.  

 

 


